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BANK BPD DIY sebagai bank masya-

rakat Daerah Istimewa Yogyakarta sela-

ma ini telah menunjukkan prestasi

membanggakan. Sejak 1998 - 2023 se-

cara berturut-turut berhasil memperoleh

predikat kinerja ësangat bagusí dari

salah satu majalah perbankan Indone-

sia. Untuk mempertahankan prestasi di

masa depan tentu tidak mudah karena

banyak tantangan antara lain dari per-

ubahan lingkungan bisnis, yang akan di-

hadapi Bank BPD DIY. Faktor utama ke-

berhasilan upaya mempertahankan dan

meningkatkan kinerja adalah sumber

daya manusia (SDM). 

Untuk melayani para pemangku ke-

pentingan, Bank BPD DIY terus memun-

culkan berbagai inovasi temasuk layan-

an digital. Nasabah Bank BPD DIY seka-

rang dapat dilayani melalui aplikasi di

telepon genggam ëBPD DIY Mobileí.

Melalui aplikasi tersebut nasabah dapat

melakukan pembayaran secara daring

terkait urusan dengan Pemerintah

Daerah.  

Inovasi Produk

Seiring berkembangnya inovasi pro-

duk layanan, Bank BPD DIY membu-

tuhkan SDM andal yang berbeda kompe-

tensi dibanding sebelumnya. Bank BPD

DIY tidak hanya membutuhkan SDM

yang menguasai dan memiliki kompeten-

si di bidang perbankan, tapi juga mem-

punyai literasi data (mampu menganali-

sis, memaknai dan membuat keputusan

berbasis data di bank). Juga literasi

manusia (mampu memahami dan berin-

teraksi dengan pelanggan dan sesama

rekan kerja) dan literasi teknologi (mam-

pu menguasai alat dan teknologi dengan

baik). 

Kompetensi inti di bidang perbankan

tentu tetap diperlukan. Antara lain

pemahaman bisnis perbankan, kondisi

makro ekonomi yang mempengaruhi bis-

nis perbankan, analisis sektor industri

yang menjadi target pemberian kredit.

Juga hukum perbankan dan perkredi-

tan, penilaian risiko kredit dan risiko

operasional, analisa potensi pasar. Serta

pengelolaan kredit usaha kecil dan me-

nengah, dan kemampuan untuk melaku-

kan komunikasi pemasaran secara efek-

tif. 

Tantangan yang dihadapi Bank BPD

DIY akan makin besar.  Tidak hanya

persaingan antarbank tapi juga muncul-

nya perubahan lingkungan bisnis. Di sisi

lain, karyawan BPD DIY yang berasal

dari generasi milenial dan generasi Z ju-

ga dapat mempunyai ekspektasi gaya

manajemen dan cara kerja yang berbeda.

Misal bekerja dari mana saja  dan kese-

imbangan kerja dan kehidupan. Isu pen-

danan hijau (green financing) dan keber-

lanjutan (sustainability) juga akan mem-

pengaruhi sektor mana yang akan dipri-

oritaskan untuk diberi pinjaman. Selain

itu isu privasi dan keamanan da-

ta nasabah juga menjadi isu yang

makin sensitif di masa depan.

Kalau tidak bisa dikelola dengan

baik akan berpotensi memba-

hayakan reputasi.

Lapak Daring

SDM unggul diperlukan BPD

DIY untuk mengelola perubahan

lingkungan bisnis yang cepat.

Perubahan lingkungan perbank-

an terlihat di berbagai bidang.

Persaingan tidak lagi hanya de-

ngan sesama bank tapi dengan

lapak daring (e-commerce) yang

menawarkan pembayaran secara

cicilan, misal paylater. Perusa-

haan lapak daring juga mempu-

nyai fitur pembayaran berbagai

jasa misal listrik, air (PDAM),

telepon, dan lain-lain. Pemba-

yaran-pembayaran ini dapat menggerus

fee-based income untuk bank. Untuk me-

mudahkan transaksi, lapak daring juga

ada yang memberikan fasilitas dompet

elektronik yang mirip dengan tabungan.

Jadi saat ini banyak fungsi perbankan

yang sudah bergeser ke lapak daring.

Kemampuan instusi dalam beradap-

tasi dan mengantisipasi perubahan ling-

kungan bisnis dan memenangkan persa-

ingan sangat ditentukan kualitas SDM

di dalamnya. Jangan terlena dengan ki-

nerja yang telah diperoleh selama ini.

Agar dapat terus berinovasi dan mem-

beri ëvalueí terbaik untuk pemangku ke-

pentingan khususnya masyarakat DIY.

BPD DIY memerlukan SDM unggul

yang memiliki kompetensi perbankan

dan juga memiliki literasi data, manusia

dan teknologi. Selamat hari jadi ke-62

BPD DIY!  ❑-d

*) Prof Dr Didi Achjari,  Dekan

Fakultas Ekonomi UGM

Naskah Kerja Sama BPD DIY -

Kedaulatan Rakyat

Apa Kabar Lembaga Pemantau Media?

Didi Achjari

KPU evaluasi pelaksanaan debat Capres.

-- Debat berikutnya harus lebih

berbobot.

***

Inspektorat Kota Yogya apresiasi 10 OPD

terbaik.

-- OPD lainnya jangan mau kalah.

***

Di Sleman, 2022 tercatat 238 perkaw-

inan usia anak.

-- Semua harus ikut lakukan pence-

gahan.

Bank BPD DIY dan SDM Unggul

PEMILIHAN umum,  tinggal dua bu-

lan lagi. Seperti di tahun 2014 dan 2019,

peristiwa politik ini akan tercatat sebagai

pemilu dalam budaya digital (digital elec-

toral culture), mendampingi pemilu yang

sesungguhnya. Mengapa?  Karena peng-

gunaan media digital untuk kampanye

para kandidat, menguatnya ruang perca-

pakan virtual sebagai ajang kontestasi

antarpendukung kandidat, disertai keri-

uhan-ujaran kebencian, mencederai pro-

ses penyelenggaraan pemilu.

Ciri Pemilu digital ada empat :  keterli-

batan pemilih atau pendengung sebagai

produsen informasi politik di luar lem-

baga resmi seperti KPU. Kedua

kaburnya batas antara jurnalis, influ-

encer dan kreator konten, ketiga keterli-

batan platform global seperti Facebook

dan YouTube sebagai moderator. Dan

keempattersedianya informasi yang ob-

jektif berdampingan dengan disinfor-

masi. Ada juga fenomena anonimitas

pemilik akun media sosial, dan hibrida

komunikasi politik online-offline. 

Dalam iklim informasi kepemiluan

yang keruh, tercemar akibat kerja yang

kabur antara jurnalistik dan non-jur-

nalistik, maka sangat diperlukan suatu

kerja pemantauan media, yang mem-

bantu masyarakat mengembangkan lit-

erasi kepemiluan. Pemilu digital yang

sehat, membutuhkan empat aktor

sekaligus: media jurnalisme yang inde-

penden, jurnalis profesional, pembaca

atau konsumen kritis dan pemantau me-

dia berbasis masyarakat. Lembaga pe-

mantau adalah pilar keempat informasi

pemilu yang berkualitas.

Pemantau Media

Sejak reformasi 1998, terdapat sejum-

lah model kelembagaan pemantau di

Indonesia. Pertama, model berbasis

akademik, melakukan riset media seba-

gai tugas resmi. Kedua, model lembaga

sosial non-kampus, yang bercirikan kerja

advokasi yang digalang oleh LSM.

Ketiga, model lembaga survei media

komersial, berbasis korporasi nasional

dan internasional seperti dilakukan AC

Nielson. Selain itu, ada model keempat

yaitu lembaga atau program pemantau

organik yang berbasis organisasi pers/jur-

nalis, termasuk yang diselenggarakan

oleh regulator seperti Dewan Pers dan

Komisi Penyiaran Indonesia. 

Terdapat sejumlah pendekatan dalam

pemantauan. Mulai yang berbasis isu

konten dengam melihat dimensi etik dan

teknis dari suatu berita (misalnya

Remotivi), yang berbasis pemantauan ki-

nerja regulasi dan regulator media seper-

ti PR2Media di Yogyakarta, berbasis ge-

rakan literasi (digital) yang dikerjakan

para dosen yang tergabung dalam

Jaringan Peneliti Literasi Digital

(Japelidi), berbasis minat, selera dan rat-

ing penonton seperti AC Nielson dan

berbasis riset holistik oleh perguruan

tinggi atau pusat studi.

Model kelembagaan dan pendekatan

mana yang tepat? Tak ada jawaban pasti.

Secara  ideal semua model harus ada

yang mengerjakan. Kesadaran baru yang

perlu dibangun adalah bahwa situasi

berubah drastis karena faktor digitalisasi

media, dibandingkan pada era media

analog. Ketika pemantau menemukan

problem pemberitaan, ia tidak bisa lagi

secara langsung berdialog, menyam-

paikan masukan dan kritik kepada pe-

ngelola media. Platform digital yang

makin canggih membuat jarak komu-

nikasi, dan kerapkali kritik atas isi media

oleh khalayak atau pemantau hanya di-

layani oleh robot atau AI. 

Memasuki akhir tahun 2024, keber-

adaan lembaga pemantau media tidak

merata di Indonesia, bahkan cenderung

mati suri. Mereka memiliki problemati-

ka klasik pendanaan, dan tantangan

membangun kerja volunteerism yang

makin langka. Dari segi organisasi,

tampak  belum ada standar organisasi

lembaga pemantau seperti halnya or-

ganisasi jurnalis atau pers. Juga tidak

ada standar kerja pemantauan yang

baku, selaras dengan media digital. 

Dewan Pers dan KPI kiranya perlu

segera bertemu dan menggalang lahir-

nya lembaga pemantau media berbasis

masyarakat yang lebih terstruktur dan

tersebar merata. Peran dan posisi

mereka jelas akan meringankan beban

kedua lembaga negara ini. Budaya vol-

unterisme tetap dipertahankan, akan

tetapi diperlukan standarisasi lembaga

dan metode pemantauan. Untuk men-

jamin keberlanjutan, perlu ketersedi-

aan dana abadi pemantauan media

yang digalang dari industri media dan

periklanan digital.  ❑-d

*) Prof Dr  Masduki, Staf Pengajar

Program Studi Ilmu Komunikasi UII

MasdukiDua Kebijakan Baru Haji
ADA dua kebijakan baru

terkait penyelenggaraan haji

tahun 2024. Pertama, jemaah

calon haji sudah bisa mencicil

Biaya Perjalanan Ibadah Haji

(Bipih) sejak sekarang sampai

masa pelunasan dibuka. Kedua,

penetapan istithaÕah kesehatan

dilakukan sebelum masa pelu-

nasan. Karena itu sejak seka-

rang para calon haji sudah mulai

melakukan cek kesehatan dan

mereka yang tidak memenuhi

syarat istithaÕah kesehatan

nantinya tidak bisa melakukan

pelunasan biaya haji.

Pemerintah sudah menetap-

kan, masa pelunasan Bipih akan

dibuka mulai 9 Januari sampai  6

Februari 2024 (tahap pertama).

Kemudian akan dibuka pelunas-

an tahap kedua mulai 20 Fe-

bruari sampai 8 Maret untuk je-

maah gagal sistem/gagal pem-

bayaran, penggabungan ma-

hram, pendamping lansia dan

pendamping disabilitas. Sedang

penerbangan haji akan dimulai

12 Mei 2024.

Sebagaimana diberitakan KR

(Kamis, 14/12), kebijakan je-

maah bisa mencicil pembayaran

Bipih disepakati dalam Raker

Komisi VIII DPR dan Kemenag

pada 27 November 2023. Komisi

VIII DPR

RI meminta Kemenag bekerja

sama dengan Badan Pengelola

Keuangan Haji (BPKH) dan Bank

Penerima Setoran (BPS) BPIH

untuk memberlakukan kebijakan

cicilan pelunasan biaya haji bagi

jemaah 1445 H/2024 M.

Diperbolehkannya mencicil ini

kiranya penting, agar jika jemaah

sudah mempunyai uang bisa

mulai disetorkan ke BPS dan ti-

dak digunakan terlebih dahulu

untuk keperluan lain. Sebab da-

lam kenyataannya, berdasarkan

pengalaman tahun-tahun lalu,

saat dibuka masa pelunasan, se-

lalu saja ada jemaah yang belum

bisa melakukan pelunasan, se-

hingga belum bisa berangkat haji

meski saat itu sudah termasuk

berhak lunas. Tentu saja kenya-

taan ini tidak diharapkan.

Bahkan sebaiknya proses pen-

cilan Bipih dibuka sepanjang

masa, tidak hanya setelah BPIH

ditetapkan sampai masa pelu-

nasan dibuka. Artinya, setelah je-

maah melakukan setoran awal

Rp 25 juta dan sudah mendapat

nomor porsi, sambil menunggu

masa pemberangkatan bisa

menambah setoran. Jadi, se-

waktu-waktu punya uang bisa

disetorkan ke BPS, karena kalau

disimpan di rekening lain bisa ja-

di akan diambil saat ada suatu

keperluan. Tapi kalau sudah dis-

etor ke BPS Haji, maka tidak bisa

diambil. Selain itu saat masa

pelunasan kewajibannya sudah

semakin ringan, karena tidak per-

lu mengumpulkan uang banyak

dalam waktu tidak lama. Apalagi

dari tahun ke tahun biaya haji

akan terus naik, lebih-lebih kalau

subsidi dari nilai manfaat BPKH

dikurangi secara signifikan.

Penentuan istithaÕah kese-

hatan sebelum melakukan pelu-

nasan juga penting. Dengan be-

gitu, mereka yang berangkatan

haji betul-betul bisa melak-

sanakan ibadah dan kegiatan se-

hari-hari dengan mandiri. Ber-

beda dengan dulu, orang yang

sudah tidak bisa mandiri, misal-

nya makan harus disuapi atau ti-

dak bisa memakai pakaian sen-

diri masih bisa berangkat haji.

Tentu hal ini akan merepotkan

orang lain. Apalagi kalau tidak

ada pendamping dari keluarga.

Untuk itu Menteri Kesehatan

RI sudah menetapkan standar

teknis pemeriksaan kesehatan

dalam rangka penetapan status

istithaÕah kesehatan jemaah haji,

melalui Keputusan Menteri Ke-

sehatan RI NO. HK.01.07/MEN-

KES/21118/2023. Dalam hal ini

ada 4 tahap pemeriksaan, yaitu

pemeriksaan medis (medical

check up). Pemeriksaan medis

dasar (wajib bagi Jemaah haji

sebagai syarat pelunasan haji).

Kedua pemeriksaan kognitif.

Pemeriksaan ini untuk menguji

kemampuan berpikir pada Je-

maah haji resiko tinggi. Peme-

riksaan kesehatan mental, untuk

menilai demensia, orientasi,

daya ingat dan konsentrasipada

jemaah haji resiko tinggi. Serta

pemeriksaan activity daily living

(ADL) untuk mengetahui ke-

mampuan melakukan aktifitas

sehari-hari secara mandiri pada

jemaah haji risiko tinggi.

Semoga para calon haji

berhak lunas nantinya bisa

melakukan pelunasan se-

muanya. Sedang mereka yang

karena kondisinya dinyatakan ti-

dak istithaÕah kesehatan bisa

menerima kenyataan dengan la-

pang dada, karena kewajiban-

nya melaksanakan haji sudah

gugur.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
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fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Jangan Percaya ÕGanti RugiÕAplikasi Online
KETIKA mengorder taksi online,

maka kemudian akan muncul perki-

raan waktu penjemputan, berapa

menit. Kemudian di bawahnya akan

muncul  tulisan : �berhak mendapat-

kan ganti Rp 10 ribu, jika sampai

pukul sekian belum dijemputÕ.

Benarkah hal itu?

Pengalaman saya kemarin

Minggu (10/12) mengorder taksi on-

line dari stasiun, sekitar pukul 20an.

Sudah dapat taksi dengan perki-

raan menunggu agak lama, 9

menit. Sejatinya taksi online ada di

kawasan stasiun, namun di pintu

timur sedang saya berada di pintu

selatan lumayan memutar dan

jalanan ramai. 

Saya mencoba sabar, karena

jalanan ramai dan kebetulan kemu-

dian turun hujan. Dan sejatinya,

saya juga ingin tahu narasi apa

yang akan muncul bila waktu praki-

raan telah lewat dari yang dibuat

aplikasi. Lantas bagaimana ganti

Rp 10 ribu tersebut. Ini menggelitik,

karena belum pernah mendapat

kisah mengenai hal ini. Sekali lagi

bukan perkara uang. 

Namun kemudian saya terse-

nyum sendiri, ketika pada menit

yang sudah berakhir kemudian

muncul tulisan : anda dapat mene-

mui pengemudi di area parkir atau

penjemputan. Padahal dari pan-

tauan, masih disebutkan 3 menit,

masa tunggunya. Narasinya mem-

buat saya tersenyum. Jadi jangan

percaya apalagi berharap akan

ganti rugi tersebut. Zonk.  ❑-d

*) Salsa SS, Wirobrajan Kota

Yogya


